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Latar Belakang  

ÅResistensi antibiotika (AB) merupakan masalah 

global Ą Resolusi WHA dan Deklarasi Jaipur 

ÅPenelitian resistensi di Indonesia bersifat sporadis 

dan menggunakan metode yang berbeda Ą tidak 

adanya data resistensi AB secara nasional 

ÅSalah satu isu strategis pembangunan kesehatan 

2010-2014 Agenda Riset Nasional (ARN) 

Ąpenggunaan obat yang tidak rasional 
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Lanjutan....  

http://www.phac-aspc.gc.ca/cipars-picra/about-eng.php 
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INTERACTION BETWEEN ANIMALS AND HUMAN IN AMR 



MEKANISME KERJA RESISTENSI ANTIMIKROBA 
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RESISTENSI ANTIMIKROBA MELALUI PLASMID 
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Penyebab Resistensi AB  

ÅPenggunaan AB yang tidak rasional (peresepan AB 
tidak sesuai dengan indikasi) 

ÅMudahnya akses terhadap AB 

ÅKetidakpatuhan penggunaan AB 

ÅSelf-medication yang tidak tepat 

ÅHigiene dan sanitasi yang tidak baik di fasilitas 
pelayanan kesehatan  

ÅPenggunaan AB di sektor peternakan sebagai 
growth promotor yang melebihi batas yang 
diperbolehkan 
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Dampak Resistensi AB  

ÅGagal terapi standar Ą ancaman bagi pasien 
karena pandemik resistensi AB 

ÅPerpanjangan lama rawat Ą biaya tinggi 

ÅPerpanjangan masa sakit di komunitas Ą 
penularan Ą mikroba resisten di komunitas 
semakin banyak 

ÅMeningkatnya resiko kematian 

ÅDibutuhkan terapi dengan AB lini 2 yang 
lebih toksik (dan sering kurang manjur)  
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Penelitian Resistensi AB  

Hasil AMRIN Study (2005-2008) 

ÅSepertiga AB yang diresepkan tanpa 
indikasi yang jelas 

ÅHanya 21% AB yang diresepkan secara 
rasional 

Å16.8% E.coli ESBL positive 

Å25.7% K.pneumoniae ESBL positive 
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Penelitian Resistensi AB Balitbangkes  

ÅPemetaan dan Uji Resistensi Mikroorganisme 
Penyebab Diare pada Balita di Indonesia 
(2009-2012) 

ÅSurvei Resistensi N.gonorrhoeae Terhadap 
Beberapa Antibiotika pada Wanita Penjaja 
Seks di Jakarta, Tangerang, dan Palembang 
(2012-2013) 

ÅResistensi dan Suseptibiliti Antiviral Virus 
Influenza A/H5n1 Dan A/H1n1pandemi 09 
Terhadap Amantadin dan Oseltamivir (2013) 
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Resistensi  
Campylobacter jejuni  
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Campylobacter jejuni (n=95)  
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Resistensi Salmonella spp  
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Salmonella spp (n=44)  

Tercantum dalam Buku Pelayanan kesehatan anak di RS, pedoman bagi RS rujukan Tk.1 di Kab-Kota, 
BUK , 2009 
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Resistensi  Shigella  sonnei  
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Shigella sonnei (n=57)  

Tercantum dalam Buku Pelayanan kesehatan anak di RS, pedoman bagi RS rujukan Tk.1 di Kab-Kota, 
BUK , 2009 
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Resistensi Shigella flexneri  
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Shigella flexneri (26)  

Tercantum dalam Buku Pelayanan kesehatan anak di RS, pedoman bagi RS rujukan Tk.1 di Kab-Kota, 
BUK , 2009 
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Resistensi Vibrio cholera  
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Vibrio Cholera (8) 

Tercantum dalam Buku Pelayanan kesehatan anak di RS, pedoman bagi RS rujukan Tk.1 di Kab-Kota, 
BUK , 2009 
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Survei  Resistensi  N.gonorrhoeae  Terhadap  
Beberapa  Antibiotika  pada  WPS di  Jakarta, 

Tangerang , dan  Palembang  

Å Infeksi Neisseria gonorrhoeae menyebabkan 
banyak komplikasi dan meningkatkan risiko 
terinfeksi HIV/AIDS 

Å Pilihan Antibiotik yang diujikan pada survei ini 
berdasarkan: 

   - Clinical laboratory Standard  Institutes (CLSI) 

   - Gonococcal Surveillance Project (GASP) 

   - Antibiotika yang digunakan oleh program 

ï Antibiotika yang digunakan program : cefixime, 
levofloxacin, Kanamisin, Tiamfenikol, dan Ceftriakson 
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